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ARTIKEL INFO ABSTRAK

Kata Kunci : Latar Belakang: Komunikasi SBAR (Situation, Background, Assessment,
Komunikasi SBAR, Recommendation) merupakan metode komunikasi terstruktur yang digunakan untuk
Perawat; Rumah Sakit meningkatkan keselamatan pasien dan kualitas handover klinis. Namun, efektivitas
Swasta,; Self-efficacy implementasinya dipengaruhi oleh faktor individual, termasuk self-efficacy perawat.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara self-efficacy
dengan efektivitas komunikasi SBAR pada perawat di rumah sakit swasta di
Tangerang. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional
dengan pendekatan cross-sectional. Sampel terdiri dari perawat pelaksana yang
dipilih menggunakan teknik proportional random sampling sejumlah 126 responden.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner self-efficacy dan instrumen efektivitas
komunikasi SBAR. Analisis data menggunakan uji Chi-Square. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan
efektivitas komunikasi SBAR (p < 0,05; OR 10,167). Perawat dengan tingkat self-
efficacy yang lebih tinggi cenderung menunjukkan kepatuhan yang lebih baik terhadap
komunikasi SBAR. Kesimpulan: Self-efficacy berperan penting dalam meningkatkan
efektivitas komunikasi SBAR. Penguatan self-efficacy melalui pelatihan dan simulasi
komunikasi klinis direkomendasikan untuk meningkatkan kualitas handover dan

keselamatan pasien.
Keywords : ABSTRACT
Nurses; Privat Hospital; Background: SBAR (Situation, Background, Assessment, Recommendation) is a
SBAR Communication; structured communication method widely implemented to enhance patient safety and
Self-efficacy improve the quality of clinical handovers. However, the effectiveness of its

implementation may be influenced by individual factors, including nurses’ self-
efficacy. Objective: This study aimed to analyze the relationship between self-efficacy
and the effectiveness of SBAR communication among nurses in a private hospital in
Tangerang. Methods: A quantitative correlational study with a cross-sectional design
was conducted. The sample consisted of 126 staff nurses selected using proportional
random sampling. Data were collected using a self-efficacy questionnaire and an
SBAR communication effectiveness instrument. Data analysis was performed using the
Chi-Square test. Results: The findings revealed a significant relationship between self-
efficacy and SBAR communication effectiveness (p < 0.05; OR = 10.167). Nurses with
higher levels of self-efficacy were more likely to demonstrate better adherence to SBAR
communication. Conclusion: Self-efficacy plays a crucial role in enhancing the
effectiveness of SBAR communication. Strengthening nurses’ self-efficacy through
structured training and clinical communication simulations is recommended to
improve handover quality and patient safety outcomes.
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PENDAHULUAN
Komunikasi  klinis  yang  efektif
merupakan komponen kunci dalam praktik
keperawatan yang menentukan keselamatan
pasien, koordinasi tim, serta kualitas asuhan
kesehatan secara menyeluruh (Tessya Deant
Eka Putri, 2021). Salah satu model komunikasi
yang banyak direkomendasikan dalam konteks
klinis adalah SBAR (Situation, Background,
Assessment, Recommendation) sebagai
kerangka komunikasi terstruktur  untuk
mentransfer informasi pasien secara jelas dan
sistematis antar profesional kesehatan (Yun et
al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa
penerapan SBAR dapat secara signifikan
meningkatkan efektivitas komunikasi dan
mengurangi kesalahan dalam handover pasien
di rumah sakit (misalnya perawat-perawat
maupun antar shift) yang berdampak pada
keselamatan pasien dan mutu layanan
keperawatan (Nurfairy Soed et al., 2024).
Pendekatan SBAR memberikan
kerangka komunikasi yang sistematis dan
terstandardisasi, yang  bertujuan  untuk
memastikan  informasi penting mengenai
keadaan pasien disampaikan secara tepat,
lengkap, dan efektif pada saat serah terima
informasi antar perawat dan antar tim
kesehatan. Literatur menunjukkan bahwa
penggunaan SBAR secara konsisten dapat
meningkatkan kejernihan informasi,
mengurangi kehilangan data klinis, dan
berkontribusi pada pengurangan insiden yang
terkait dengan komunikasi (Miiller et al., 2018).
Beberapa literatur menyebutkan bahwa
lebih dari 60% kejadian merugikan pasien di
rumah sakit disebabkan oleh komunikasi yang
buruk di antara tenaga kesehatan, khususnya
selama handover pasien antar shift atau unit
layanan. Selain itu, bukti dari tinjauan
sistematis lainnya menyatakan bahwa gagalnya
komunikasi pada handover dapat terjadi pada
bagian besar dari sentinel events (65% atau
lebih), yaitu kejadian yang sebenarnya atau
berpotensi menyebabkan cedera serius atau
kematian pasien (Tatiwakeng et al., 2021). Data
ini menunjukkan bahwa komunikasi yang tidak
efektif merupakan ancaman nyata bagi
keselamatan pasien, baik dalam konteks teknis
maupun sistematik.dan tidak hanya berdampak
pada penerimaan informasi antara profesi,
tetapi juga kualitas perawatan dan hasil klinis
pasien (Alizadeh-risani et al., 2024).
Keefektivitasan penerapan SBAR bukan
hanya ditentukan oleh struktur teknisnya,
melainkan juga oleh faktor individual tenaga
kesehatan, termasuk  self-efficacy, yaitu
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keyakinan individu terhadap kemampuannya
untuk melaksanakan tugas secara efektif di
lingkungan pekerjaan klinis (Martanti et al.,
2025). Menurut teori Albert Bandura, self-
efficacy merupakan keyakinan diri seseorang
dalam mengorganisasi dan menjalankan
tindakan yang diperlukan untuk mencapai
prestasi tertentu, serta menjadi faktor penting
dalam memengaruhi kinerja dan keterampilan
profesional ~ dalam  konteks  pelayanan
kesehatan. Individu dengan self-efficacy tinggi
cenderung lebih mampu mengatasi tantangan
profesional, berkomunikasi secara efisien, serta
mengambil keputusan klinis dengan lebih
percaya diri dan akurat (Budi Waluyo et al.,
2023; Rachmawati et al., 2024).

Studi internasional terbaru dalam konteks
keperawatan mengidentifikasi bahwa
peningkatan self-efficacy berkorelasi positif
dengan keterampilan komunikasi klinis, serta
efektivitas  tugas komunikasi handover.
Penelitian eksperimental menunjukkan bahwa
pelatihan  berbasis SBAR tidak hanya
meningkatkan kemampuan komunikasi tetapi
juga self-efficacy perawat dalam menjalankan
proses handover yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan kualitas
perawatan pasien (Naval & Chusniyah, 2025).

Konsep self-efficacy telah terbukti
penting dalam proses komunikasi terapeutik
dan kinerja klinis pada perawat. Namun,
penelitian yang secara spesifik menguji peran
self-efficacy dalam meningkatkan efektivitas
komunikasi SBAR pada perawat di rumah sakit
swasta Indonesia, khususnya di wilayah
Tangerang masih terbatas. Berbagai studi
sebelumnya lebih banyak meneliti hubungan
pengetahuan atau motivasi dengan penerapan
SBAR, namun sedikit yang menekankan aspek
psikologis keyakinan diri profesional (self-
efficacy) sebagai prediktor utama efektivitas
komunikasi ini di lingkungan pelayanan
keperawatan (Farzaneh et al., 2023).

Kesenjangan ini penting untuk diatasi
karena pemahaman yang lebih mendalam
mengenai hubungan antara self-efficacy dan
efektivitas komunikasi SBAR dapat membantu
rumah sakit dalam merancang program
pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia yang lebih tepat sasaran. Misalnya,
intervensi yang menekankan penguatan self-
efficacy melalui pendidikan klinis, simulasi
komunikasi, dan pembinaan profesional dapat
memperkuat kemampuan perawat dalam
menyampaikan informasi kritis secara akurat
dan efektif.
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Berdasarkan hasil wawancara
pendahuluan yang dilakukan terhadap enam
perawat di rumah sakit swasta tersebut,
diperoleh gambaran bahwa sebagian perawat
masih merasa kurang percaya diri saat
menyampaikan komponen assessment dan
recommendation dalam komunikasi SBAR,
terutama ketika berhadapan dengan dokter atau
tenaga kesehatan senior. Empat dari enam
responden menyatakan bahwa mereka sering
kali ragu dalam menyampaikan pendapat klinis
karena takut salah atau merasa pengalaman
kerjanya belum cukup, sehingga komunikasi
yang dilakukan cenderung hanya
menyampaikan situation dan background tanpa
rekomendasi yang tegas. Sementara itu, dua
responden lainnya mengungkapkan bahwa
penggunaan SBAR sudah menjadi prosedur
standar, namun pelaksanaannya belum selalu
optimal karena kurangnya latihan simulasi dan
umpan balik dari atasan. Temuan wawancara ini
menunjukkan bahwa self-efficacy berpotensi
memengaruhi efektivitas komunikasi SBAR
dalam praktik klinis, sehingga memperkuat
urgensi penelitian mengenai peran self-efficacy
dalam meningkatkan efektivitas komunikasi
SBAR di rumah sakit tersebut. Oleh karena itu,
penelitian ini  fokus untuk mengetahui
bagaimana self-efficacy  berperan  dalam
meningkatkan efektivitas komunikasi SBAR
pada perawat rumah sakit swasta di Tangerang.

METODE DAN BAHAN

Metode penelitian ini menggunakan
desain  kuantitatif =~ dengan  pendekatan
korelasional dan rancangan cross-sectional
yang bertujuan untuk  mengidentifikasi
hubungan  antara  self-efficacy =~ dengan
efektivitas komunikasi SBAR pada perawat di
rumah sakit swasta (Nisa et al., 2023).
Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan
Agustus 2025 di salah satu rumah sakit swasta
di Tangerang. Populasi penelitian mencakup
seluruh perawat pelaksana yang bertugas di
ruang rawat inap dengan total 184 orang.

Jumlah sampel ditentukan menggunakan
rumus Slovin, sehingga 126 perawat. Teknik
sampling yang diterapkan adalah proportional
stratified random sampling, yaitu metode
pengambilan sampel secara acak dengan
mempertimbangkan proporsi perawat pada
masing-masing ruang rawat inap. Seluruh ruang
rawat inap dijadikan sebagai strata penelitian,
dan jumlah sampel pada setiap ruangan
ditentukan secara proporsional sesuai dengan
jumlah perawat yang bertugas. Selanjutnya,

Hubungan Self-efficacy dengan Efektivitas ...

pemilihan responden dilakukan secara acak
dalam setiap strata.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini,
meliputi perawat pelaksana yang terlibat aktif
dalam pelaksanaan komunikasi SBAR, bersedia
menjadi responden, dan menandatangani
informed consent. Adapun kriteria eksklusi
mencakup perawat yang sedang menjalani cuti
panjang atau tugas belajar, serta responden yang
tidak mengisi kuesioner secara lengkap.

Variabel independen dalam penelitian ini
adalah  self-efficacy, sedangkan variabel
dependen adalah efektivitas komunikasi SBAR.
Pengukuran self-efficacy menggunakan
Generalized Self-efficacy Scale (GSES) yang
dikembangkan oleh Schwarzer dan Jerusalem
(1995) dan telah banyak digunakan dalam
penelitian bidang kesehatan dan psikologi.
Sedangkan, efektivitas komunikasi SBAR
diukur menggunakan kuesioner yang disusun
berdasarkan komponen Situation, Background,
Assessment, Recommendation yang telah
melalui proses uji validitas dan reliabilitas.
Instrumen penelitian telah menjalani uji
validitas isi oleh para pakar, serta uji validitas
konstruk menggunakan Confirmatory Factor
Analysis (CFA) dengan indikator kelayakan
CFI dan RMSEA. Nilai reliabilitas untuk GSES
menunjukkan Cronbach’s alpha sebesar 0,809,
sedangkan kuesioner efektivitas komunikasi
SBAR dinyatakan wvalid dengan nilai CFI
berada pada rentang 0,80-0,90 dan nilai
RMSEA kurang dari 0,08, serta dinyatakan
reliabel.

Analisis data dilakukan melalui Fisher’s
Exact Test pada tahap analisis bivariat.
Penelitian ini telah memperoleh persetujuan
etik dari Lembaga Etik Universitas Yatsi

Madani dengan  Nomor 625/LPPM-
UYM/X/2025.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit
Swasta di Tangerang pada bulan Agustus 2025.
Hasil penelitian tersebut digambarkan dalam
tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik

Responden
Karakteristik Jumlah  Persentase
Responden (n) (%)
Jenis Kelamin
- Laki-Laki 13 10,3
- Perempuan 113 89,7
Usia
- Dewasa muda (20-35 122 96.8
tahun)
- Dewasa tengah (36-
45 tahun) 3 24
- Dewasa lanjut (>45 1 0.8
tahun)
Lama Kerja
- <5 tahun 71 56,3
- 5-10 tahun 47 37,3
-> 10 tahun 8 6,3
TOTAL 126 100

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar
responden  berjenis kelamin  perempuan
sebanyak 113 orang (89,7%), sedangkan
responden laki-laki berjumlah 13 orang
(10,3%). Data ini menunjukkan bahwa profesi
keperawatan di rumah sakit swasta tersebut
masih didominasi oleh perawat perempuan.

Berdasarkan kelompok usia, mayoritas
responden berada pada kategori dewasa muda
(20-35 tahun) sebanyak 122 orang (96,8%).
Responden dalam kategori dewasa tengah (36—
45 tahun) berjumlah 3 orang (2,4%), sedangkan
dewasa lanjut (>45 tahun) hanya 1 orang
(0,8%). Hal ini menunjukkan bahwa tenaga
keperawatan di rumah sakit tersebut didominasi
oleh wusia produktif awal dengan potensi
adaptasi yang baik terhadap sistem komunikasi
terstruktur seperti SBAR.

Ditinjau dari lama kerja, sebagian besar
responden memiliki masa kerja kurang dari 5
tahun sebanyak 71 orang (56,3%). Responden
dengan masa kerja 5—10 tahun berjumlah 47
orang (37,3%), sedangkan yang memiliki masa
kerja lebih dari 10 tahun sebanyak 8 orang
(6,3%). Distribusi ini mengindikasikan bahwa
mayoritas perawat masih berada pada fase awal
hingga menengah dalam pengalaman klinisnya.
Perawat dengan masa kerja yang lebih lama
cenderung memiliki frekuensi pengalaman
keberhasilan yang lebih tinggi dalam
menangani  kasus, melakukan komunikasi
klinis, serta memberikan rekomendasi tindakan.
Pengalaman tersebut berkontribusi pada
peningkatan kepercayaan diri profesional,
termasuk dalam menyampaikan komponen
assessment  dan  recommendation  pada
komunikasi SBAR. Sebaliknya, perawat
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dengan masa kerja yang relatif singkat (<5
tahun) umumnya masih berada pada tahap
adaptasi profesional, sehingga kemungkinan
memiliki self-efficacy yang belum stabil.
Kondisi ini dapat menyebabkan keraguan dalam
menyampaikan pendapat klinis secara tegas,
terutama dalam situasi yang melibatkan hierarki
professional, seperti komunikasi dengan dokter
atau tenaga kesehatan senior (Mehralian et al.,
2023; Shorey & Lopez, 2021).

Secara keseluruhan, karakteristik
responden menunjukkan dominasi perawat
perempuan, usia dewasa muda, dan masa kerja
relatif kurang dari lima tahun. Kondisi ini
berpotensi memengaruhi tingkat self-efficacy
serta efektivitas komunikasi SBAR, mengingat
faktor usia dan pengalaman kerja sering
dikaitkan dengan tingkat kepercayaan diri
profesional dan kompetensi komunikasi klinis.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Self-efficacy

Jumlah Persentase

Variabel (n) (%)
Self-efficacy

Rendah (<30) 65 51,6

Tinggi (>30) 61 48,4

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 2, dari total 126
responden yang diteliti, sebagian besar perawat
memiliki tingkat self-efficacy dalam kategori
rendah, yaitu sebanyak 65 responden (51,6%).
Sementara itu, perawat dengan tingkat self-
efficacy tinggi berjumlah 61 responden
(48,4%).

Hasil ini menunjukkan bahwa lebih dari
separuh perawat di rumah sakit swasta tersebut
memiliki self-efficacy yang belum optimal
dalam menjalankan peran klinisnya. Distribusi
yang relatif seimbang antara kategori rendah
dan tinggi mengindikasikan adanya variasi
kemampuan  psikologis individu dalam
menghadapi  tuntutan komunikasi  klinis,
termasuk dalam  penerapan  komunikasi
SBAR(Atalla et al., 2025).

Self-efficacy  merupakan  keyakinan
individu  akan  kemampuannya  untuk
menjalankan tugas tertentu secara efektif dan
telah diidentifikasi sebagai faktor penting dalam
kompetensi klinis tenaga kesehatan. Tingkat
self-efficacy yang tinggi dikaitkan dengan
keterampilan interpersonal, komunikasi, dan
pengambilan keputusan yang lebih baik dalam
konteks pelayanan kesehatan. Hal ini relevan
karena  komunikasi  efektif = merupakan
komponen kunci dalam pemberian asuhan
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keperawatan yang aman dan berkualitas (Ni
Luh Putu Seriwidhayanti & Elsye Maria Rossa,
2025).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Komunikasi

SBAR
. Jumlah  Persentase
Variabel (n) (%)
Komunikasi SBAR
Kurang Efektif (<75) 71 56,3
Efektif (>75) 55 43,7

Sumber: Data Primer, 2025

Tabel 3. menunjukkan bahwa distribusi
frekuensi komunikasi SBAR yang kurang
efektif sebanyak 71 responden (56,3%) dan
yang efektif 55 responden (43,7%).

Model komunikasi SBAR telah banyak
digunakan untuk meningkatkan efektivitas
pertukaran informasi klinis, terutama pada fase
handover antar shift atau antar profesional
kesehatan. Komunikasi SBAR (Situation,
Background, Assessment, Recommendation)
merupakan metode komunikasi terstruktur yang
dikembangkan untuk meningkatkan kejelasan
dan sistematika penyampaian informasi klinis
antar tenaga kesehatan (Ni Luh Putu
Seriwidhayanti & Elsye Maria Rossa, 2025).

Dimensi situation merupakan
kemampuan perawat menyampaikan kondisi
terkini dan urgensi pasien secara singkat dan
jelas. Background merupakan kelengkapan
konteks klinis, termasuk riwayat penyakit,
terapi, dan intervensi yang sedang berjalan.
Assessment adalah kecermatan perawat dalam
menganalisis kondisi pasien yang relevan
dengan situasi klinis. Recommendation, yaitu
kemampuan menyampaikan  rekomendasi
tindakan atau kebutuhan klinis selanjutnya
secara professional (Yun et al., 2023).

Komponen-komponen tersebut berbeda
dengan instrumen komunikasi umum karena
mengukur kepatuhan perawat pada struktur
SBAR, bukan hanya kualitas komunikasi secara
luas (Rantikal Variza et al., 2026).
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Tabel 4. Uji Fisher’s Exact Test Peran Self-
efficacy dalam Meningkatkan Efektivitas
Komunikasi SBAR pada Perawat Rumah

Sakit Swasta di Tangerang

Komunikasi
SBAR »
Variabel Kurar}g Efektif Total value
Efektif
(=75)
(<75)
Self Efficacy
Rendah (<30) 65 0 65 0,001
Tinggi (=30) 6 55 61
TOTAL 71 55 126

Sumber: Data Primer, 2025

Hasil uji statistik menggunakan uji Chi-
Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,001 (p
< 0,005) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara self-efficacy
dengan efektivitas komunikasi SBAR Perawat
Rumah Sakit Swasta di Tangerang.

Penelitian tentang terbentuknya self-
efficacy pada perawat terjadi akibat pengalaman
kerja, pelatihan sistematis, dan keterampilan
komunikasi (Song, 2024). Oleh karena itu,
efektivitas komunikasi merupakan aspek
penting dalam menciptakan kualitas layanan
keperawatan (Rawah & Banakhar, 2022; Sima
& Bassang, 2023). Sedangkan, komunikasi
yang buruk berkontribusi langsung terhadap
kesalahan klinis dan kejadian keselamatan
pasien. Penerapan metode SBAR terbukti
meningkatkan kejernihan komunikasi,
keterpaduan tim klinis, dan mengurangi
kesalahan informasi dalam handover (Rantikal
Variza et al.,, 2026). Semakin tinggi self-
efficacy, semakin efektif komunikasi yang
terjalin di situasi klinis yang kompleks.

SBAR bukan sekadar format
administratif, tetapi merupakan strategi
komunikasi yang terbukti meningkatkan
keakuratan informasi dan struktur penyampaian
laporan klinis. SBAR awalnya dikembangkan
dalam sistem keselamatan tinggi (high
reliability organization) dan kemudian diadopsi
dalam pelayanan kesehatan untuk
meminimalkan miskomunikasi dalam situasi
kritis (Cahayu & Banjarnahor, 2023).

Studi review menunjukkan bahwa
implementasi SBAR dapat meningkatkan
kualitas komunikasi dan berkontribusi pada
pengurangan adverse events melalui klarifikasi
dan kecermatan informasi klinis (Rantikal
Variza et al., 2026). Dalam praktiknya,
handover menggunakan SBAR membantu
perawat menyampaikan data pasien yang
kompleks kepada tim kesehatan yang lain
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secara konsisten, sehingga tidak terjadi
kehilangan informasi penting serta
meningkatkan keselamatan pasien (Dewi
Mulfiyanti & Andi Satriana, 2022).

Bukti literatur sistematis konsisten
menunjukkan bahwa penerapan SBAR dapat
meningkatkan kejernihan, konsistensi, dan
akurasi komunikasi, sehingga mengurangi
risiko  miskomunikasi dan  memperkuat
koordinasi tim klinis (Alizadeh-risani et al.,
2024; Ni Luh Putu Seriwidhayanti & Elsye
Maria Rossa, 2025). Di Indonesia, studi terkait
penerapan SBAR di berbagai rumah sakit juga
mengonfirmasi bahwa penggunaan SBAR
berhubungan dengan peningkatan kualitas
komunikasi (handover) dan  praktik
keselamatan pasien yang merupakan indikator
tidak langsung dari efektivitas komunikasi
klinis perawat(Cahayu & Banjarnahor, 2023;
Ghonem & El-Husany, 2023; Novita Fajriyah et
al., 2023).

Selain itu, hasil penelitian pendidikan
menunjukkan bahwa program berbasis SBAR
dalam simulasi dapat meningkatkan jasmani,
serta  self-efficacy dalam  menyampaikan
informasi secara sistematis (meskipun fokusnya
pada mahasiswa, hal ini memberikan indikasi
bahwa pelatihan juga dapat memperkuat
kompetensi perawat). (Fatikasari et al., 2023; Ni
Luh Putu Seriwidhayanti & Elsye Maria Rossa,
2025).

Studi lain menunjukkan hubungan antara
pengetahuan dan penerapan SBAR, yang
menguatkan bahwa self-efficacy bukan satu-
satunya faktor pengaruh tetapi menjadi bagian
esensial dalam model determinan komunikasi
efektif (Sulastri et al., 2025; Zulham Efendi et
al., 2025).

Secara konseptual, SBAR menyediakan
struktur standar komunikasi, namun
efektivitasnya sangat bergantung pada kapasitas
individu perawat dalam menggunakan struktur
tersebut secara konsisten dan profesional.
Dalam konteks penelitian ini, hubungan antara
self-efficacy dan efektivitas SBAR menjadi
sangat penting karena self-efficacy dapat
memengaruhi kemampuan perawat untuk
menyampaikan Assessment dan
Recommendation secara efektif. Perawat
dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih
konsisten dalam mematuhi struktur SBAR dan
memberikan laporan yang komprehensif.
Faktor motivasi, pekerjaannya, serta pelatihan
formal juga berperan sebagai mediator dalam
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hubungan antara self-efficacy dan efektivitas

SBAR (Diel et al, 2022; Shafiey &

Karimiankakolaki, 2025).

Dengan merujuk temuan-temuan di atas,
penelitian ini diharapkan dapat memperkuat
bukti empiris tentang bagaimana self-efficacy
memiliki hubungan yang signifikan dengan
efektivitas SBAR di setting klinis rumah sakit
swasta di Tangerang yang memberikan
kontribusi pada literatur keperawatan dan
kebijakan klinis komunikasi efektif.

Penelitian ini memiliki  beberapa
keterbatasan, yaitu:

1. Penelitian ini menggunakan desain cross-
sectional, sehingga tidak menunjukkan
kausalitas.

2. Instrumen menggunakan data self-report,
sehingga menjadikan  penelitian  ini
berpotensi untuk bias pengukuran.

3. Pengambilan data hanya hanya pada satu
rumah sakit swasta.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa self-
efficacy Penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara self-
efficacy dengan efektivitas komunikasi SBAR
pada perawat di rumah sakit swasta di
Tangerang (p < 0,05; OR = 10,167). Perawat
dengan tingkat self-efficacy tinggi memiliki
peluang sekitar 10,167 kali lebih besar untuk
melakukan komunikasi SBAR secara efektif
dibandingkan dengan perawat yang memiliki
self-efficacy rendah.

Sebagian  besar responden dalam
penelitian ini adalah perempuan, berada pada
kelompok usia dewasa muda (2035 tahun), dan
memiliki masa kerja kurang dari lima tahun.
Selain itu, lebih dari separuh responden berada
pada kategori self-efficacy rendah (51,6%).
Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor
psikologis internal, khususnya keyakinan diri
profesional,  berperan  penting  dalam
mendukung keberhasilan implementasi
komunikasi terstruktur SBAR.

Dengan demikian, self-efficacy menjadi
salah satu faktor dalam meningkatkan
efektivitas komunikasi klinis yang
berkontribusi terhadap peningkatan mutu
pelayanan dan keselamatan pasien. Selain itu,
peningkatan mutu pelayanan juga akan
meningkatkan kepuasan pasien (Hasanah et al.,
2024).
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